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Abstrak : judul penelitian ini adalah “ Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika 
Dengan Menggunakan Media Tabel Perkalian Di Sekolah Dasar “ 
Penelitian ini bertujuan : pertama mendeskripsikan bagaimana aktivitas fisik dalam 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan Media tabel perkalian pada siswa kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri  No.08 Ngalok . 
Kedua mendeskripsikan bagaimana Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Matematika Dengan 
Menggunakan Media Tabel Perkalian pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri No.08 
Ngalok . 
Ketiga mendeskripsikan bagaimana peningkatan aktivitas emosional dalam pembelajaran 
matematika dengan menggunakan media tabel perkalian di kleas VI Sekolah Dasar Negeri 
No. 08 Ngalok. Jadi tujuan peneletian ini adlah untuk meningkatkan aktivitas siswa dengan 
menggunakan media. 
Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, ini merupakan prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan menggambarkan keadaan subjek/objek penelitian pada saat 
sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak sebagaimana adanya. 
Penelitian ini dilakukan dua tahap dengan harapan mendapat gambaran yang tepat tentang 
aktivitas pembelajaran siswa. 
Kata kunci : Peningkatan Aktivitas Pembelajaran dan Media. 
 
Abstract : The title of this research is “ Increasing Activity of mathematics study by using 
multiplication Tables Media in Elemantary School “ 
This Research aims to : first, describe how about the fhisical activity in mathematics study  
by using multiplication table media to the Students of class VI Sekolah Dasar Negeri No.08 
Ngalok . 
Second, describe how about activity increase of mathematics study by using multiplication 
table media to the Students of class VI Sekolah Dasar Negeri No.08 Ngalok . 
Third, describe how about emotional activity increase of mathematics study by using 
multiplication table media to the Students of class VI Sekolah Dasar Negeri No.08 Ngalok. 
So the aims of this research is for the increasing of students activity by using the media. 
This Research is using the descriptive method, this is constitute solution procedure of 
observant by describe the nowadays condition of observant subject/object appropriate with 
the fact. 
This reseach using two phase with hopeful to find the accurate sketch of the students studying 
activity  
 
Key Words : Increase, Studying Activity, Media. 
PENADAHULUAN 
Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar bertujuan antara lain agar siswa memiliki 
kemampuan yang dialihgunakan melalui pembelajaran Matematika, sehingga terdapat 
keserasasian antar pembelajaran yang menekankan pada kemampuan aktivitas, pemahaman 
konsep pembelajaran yang menekankan pada keterampilan menyelesaikan soal-soal dalam 
pemecahan masalah. 
Aktivitas siswa berbeda-beda, ada yang aktivitas belajar rendah, ada yang sedang dan 
ada pula yang tinggi hanya beberapa orang saja sehingga kalau dirata-ratakan masih jauh dari 
harapan yang diinginkan. 
Aktivitas belajar siswa sangat menunjang keberhasilan belajar siswa itu sendiri. 
Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan siswa dalam proses belajar mulai dari kegiatan 
fisik, mental dan emosional sangat diperlukan agar memperoleh hasil belajar yang maksimal. 
Kenyataan selama ini bahwa aktivitas belajar siswa masih rendah dalam pembelajaran 
matematika, sehingga perlu diadakan penelitian untuk mengetahui masalah apa yang terjadi, 
apa sebabnya serta pemecahan masalahnya dan melakukan tindakan untuk memperbaiki 
tindakan selanjutnya. 
Kontek penelitian dilakukan dengan mengadakan Penelitian Tindakan Kelas, yaitu  
kelas VI Sekolah Dasar yang mengalami kesulitan dalam pembelajaran Matematika, dan 
untuk meningkatkan aktivitas siswa proses pembelajaran matematika harus disertai dengan 
menggunakan media yang sesuai dengan materi pembelajaran yang disampaikan. 
Kondisi seperti inilah yang memotivasi peneliti untuk mengatasi kesulitan siswa pada 
materi Menentukan Faktor Persekutuan Terbesar (FPB), dan Menentukan Kelipatan 
Persekutuan Terkecil (KPK) dari suatu bilangan dengan menggunakan media pembelajaran 
yaitu tabel perkalian. 
Pentingnya aktivitas 
 Menurut poerwodarminta ( 2003 : 23 ), “ Aktivitas belajar adalah kegiatan – kegiatan 
peserta didik yang menunjang keberhasilan belajar “. Kegiatan – kegiatan yang di maksud 
adalah kegiatan peserta didik dalam proses belajar, mulai dari kegiatan fisik sampai kegiatan 
psikis. Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran sangat di perlukan agar memperoleh hasil 
belajar yang maksimal.. sedangkan siswa yang pasif dalam proses pembelajaran hanya 
bertindak sebagai penerima informasi dari guru saja, dan ada kecendrungan untuk melupakan 
informasi yang telah di sampaikan oleh guru.  
Menurut T Raka Jeni ( Dalam Deti Wahyuningsih, 1980 : 1 ) setiap pembelajaran 
menuntut aktivitas belajar yang tinggi, karena aktivitas belajar sangat berguna untuk : 
pertama meningkatkan asimilasi dan akomodasi kognitif atau ilmu yang di ajarkan dalam 
pencapaian pengetahuan. Kedua menimbulkan feedbackdalam pembentukan keterampilan. 
Ketiga mendorong terjadinya direct performance dan internilisasi nilai – nilai dalam 
pembentukan keterampilan sikap. Sebagaimana halnya dalam pembelajaran matematika, 
aktivitas siswa baik secara fisik, mental, maupun emosional sangat di perlukan, agar siswa 
dapat menyerap informasi yang di sampaikan serta memperoleh pengetahuan dan 
pengalaman yang bernilai dan bermanfaat, sehingga akhirnya dapat mencapai kemampuan – 
kemampuan yang di harapkan dapat dimiliki oleh siswa.  
 
 
 
 
Faktor yang mendorong timbulnya aktivitas 
Faktor-faktor yang dapat mendorong timbulnya aktivitas adalah faktor internal yang 
dialami dan dihayati oleh siswa yang berpengaruh pada proses belajar sebagai berikut : 
Pertama sikap terhadap belajar, sikap tersebut merupakan kemampuan memberi penilaian 
tentang sesuatu yang membawa diri sesuai penilaian. 
Kedua motivasi belajar adalah kekuatan mental yang mendorong terjadinya proses belajar. 
Ketiga, Konsentrasi belajar merupakan kemampuan memusatkan perhatian pada pelajaran. 
Keempat, Rasa percaya diri timbul dari keinginan mewujudkan diri bertindak dan behasil. 
Kelima kebiasaan belajar yang kurang baik seringkali ditemukan dalam dalam kedupan 
sehari-hari, hal ini dapat diperbaiki dengan pembinaan disiplin membelajarkan diri. 
Keenam intelegensi dan keberhasilan belajar. 
Menurut (Menks dan Knoers, Sisi Rahayu Haditono) Intelegensi adalah suatu kecakapan 
global atau rangkuman kecakapan untuk dapat bertindak secara terarah, berpikir secara baik 
dan bergaul dengan lingkungan secara efisien. Kecakapan tersebut menjadi actual bila siswa 
memecahkan masalah dalam belajar atau kehidupan sehari-hari. 
Ketujuh cita-cita siswa, dalam rangka tugas pengembangan, pada umumnya setiap anak 
memiliki suatu cita-cita dalam hidup. 
Jenis-jenis aktivitas 
Menurut B. Paul Dierdich dalam Sardiman (1992 : 100) keaktifan siswa juga 
dipengaruhi oleh guru dalam menyampaikan pelajaran. Keaktifan ini saat dilihat pada proses 
pembelajaran berlangsung. Guru hendaknya jangan hanya mengajarkan materi saja, namun 
juga mempunyai tugas sebagai pembimbing peserta didik dalam belajar. 
Jenis-jenis keaktifan siswa antara lain : 
Keaktifan indera pendengaran, penglihatan dan lain-lain. 
Keaktifan akal, ingatan yaitu aktif menerima bahan pelajaran yang disampaikan guru. 
Keaktifan emosi, siswa senantiasa mencintai mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. 
 
Indikator Kinerja untuk mengukur Aktivitas  
Indikator kinerja tindakan adalah aspek-aspek variable yang akan ditingkatkan 
sebagai petunjuk untuk mengukur keberhasilannya. Indikator kinerja dari aktivitas 
pembelajaran matematika adalah sebagai berikut : 
Pertama aktivitas fisik meliputi membaca materi pelajaran, menyimak penjelasan 
guru, menulis faktor suatu bilangan, dan mengurutkan kelipatan suatu bilangan. 
Kedua aktivitas mental meliputi memperhatikan contoh dari guru, bekerja sama 
dengan teman saat proses pembelajaran, berkomunikasi dengan guru saat proses 
pembelajaran, dan menjawab pertanyaan dari guru. 
Ketiga aktivitas emosional meliputi siswa yang gembira saat belajar, siswa yang 
semangat dalam belajar, siswa yang menunjukan kesungguhan dalam belajar, dan siswa yang 
berani maju kedepan. 
 
Pengertian media pembelajaran 
Kata “Media” menurut Heinich, dkk. (1982) berasal dari bahasa latin, merupakan 
bentuk jamak dari “Medium” yang secara harfiah berarti “Perantara” (between) yaitu 
perantara sumber pesan (source) dengan penerima pesan (receiver) dalam proses 
pembelajaran, media ini dapat diartikan sebagai berikut : 
Pertama Teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran (schram), 1977. 
Kedua Sarana fisik untuk menyampaikan isi/materi pembelajaran seperti buku, film, 
video, slide, dan sebagainya. (briggs, 1977). 
Ketiga Sarana komunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, termasuk 
teknologi perangkat kerasnya (NEA, 1969). 
Media adalah sebuah alat yang mempunyai fungsi menyampaikan pesan. (Bovee, 
1977). Sedangkan Atwi Suparman (1991 : 161) mengemukakan “Media adalah alat yang 
digunakan untuk menyalur pesan atau informasi pengirim dan penerima pesan itu dapat 
berbentuk orang atau lembaga, sedangkan media tersebut dapat berupa alat-alat elektronik, 
gambar, buku dan sebagainya “. Selanjutnya Prasetya Irawan dan Tini Prastati (1996 :9.3) 
mengemukakan “ media adalah perantara atau apa saja yang dapat menyalurkan informasi 
dari sumber informasi ke penerima informasi”. 
Sesuai dengan pendapat Lesle J. Briggs (1979) yanga menyatakan bahwa media 
sebagai “the physical means of conveying instructional content booj, films, videotapes etc” 
lebih lanjut Briggs menyatakan media sebagai “alat untuk member perangsang bagi siswa 
supaya terjadi proses belajar”. 
Sedangkan media pembelajaran menurut Schramm (1977) adalah teknologi pembawa 
pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan pembelajaran, sementara itu, National 
Education Association (1969) mengemukakan bahwa media pembelajaran adalah sarana 
berkomunikasi dalam bentuk cetak maupun pandang dengar, termasuk teknologi perangkat 
keras. Selanjutnya Brown (1973) mengungkapkan bahwa media pembelajaran yang 
digunakan guru atau siswa dalam pembelajaran dapat mempengaruhi efektivitas 
pembelajaran. 
Dari pendapat-pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa media adalah “alat 
komunikasi yang digunakan untuk membawa suatu informasi”. Sedangkan media 
pembelajaran adalah suatu alat yang berisi pesan pembelajaran, yaitu segala sesuatu (alat) 
yang berisi pesan pembelajaran yang dapat digunakan guru untuk menyampaikan pesan 
kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan minat siswa untuk 
aktif dalam belajar sehingga proses pembelajaran dapat berjalan lebih efektif dan efisien 
menuju kepada tercapainya kompetensi yang diharapkan. 
 
Tabel Perkalian 
Tabel perkalian adalah sebuah alat untuk menampilkan informasi dalam bentuk 
matrik, untuk memudahkan anak mempelajari perkalian atau menyelesaikan soal yang ada 
kaitannya dengan masalah yang ada pada tabel perkalian. Dalam pelajaran matematika sering 
kali banyak soal cerita yang selanjutnya cara pemecahan masalahnya dengan menggunakan 
tabel perkalian. 
Sumber tabel perkalian Dokumen Olimpiade Sains Nasional 2007. 
 
Media Tabel Perkalian. 
Media tabel perkalian adalah sarana atau alat untuk menyampaikan informasi yang 
harus dihafal berupa tabel atau daftar yang berisi soal dan jawaban yang sudah ditulis 
penerima tinggal mengamati, mempelajari, dan memahami, serta menghafal soal dan jawaban 
yang sudah ada pada tabel tersebut. 
 
Langkah-langkah Penggunaan Media Tabel Perkalian. 
(a) Menunjang atau menampilkan tabel perkalian tersebut di papan tulis (b) 
Memberikan petunjuk kepada siswa cara menggunakan tabel tersebut (c) Menyuruh siswa 
untuk mengamati dan memahami serta serta menghafal perkalian tersebut (d) Menggunakan 
tabel tersebut untuk menyelesaikan soal matematika seperti menentukan faktor suatu 
bilangan, kelipatan, dan kelipatan persekutuan terkecil atau soal lain yang adavhubungannya 
dengan tabel perkalian tersebut. 
 
Keuntungan dan Kelemahan Menggunakan Tabel Perkalian 
Keuntungan Tabel Perkalian : 
(a) Murah harganya (b) Mudah didapat (c) Mudah digunakan (d) Dapat memperjelas 
suatu masalah (e) Lebih realistis (f) Dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan 
pengamatan. 
 
Kelemahan Tabel Perkalian : 
(a) Semata-mata hanya medium visual (b) Ukuran gambar atau tabel sering kali kurang tepat 
(c) memerlukan ketersediaan sumber dan keterampilan dan kejelian guru untuk dapat 
membuat dan memanfaatkannya (d) keterbatasan pengetahuan siswa yang kurang mampu 
hanya sebatas daftar tabel perkalian yang ada. 
 
Hubungan Media Tabel Perkalian dengan Aktivitas  
Media tabel perkalian dapat meningkatkan aktivitas siswa karena siswa dari segi fisik, mental 
dan emosional terbantu dengan tabel perkalian untuk menyelesaikan soal-soal matematika, 
sehingga mempermudah siswa dalam memahami konsep perkalian, pembagian, penjumlahan 
dan pengurangan. 
Jadi tabel perkalian membantu meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran 
matematika. 
Implementasinya langkah-langkah penggunaan Media Tabel Perkalian : 
(a) Guru mempersiapkan media tabel perkalian (b) Guru memajangkan/menampilkan media 
tabel perkalian di papan tulis (c) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengamati media tabel perkalian tersebut (d) Siswa diberi soal untuk menentukan faktor 
suatu bilangan secara individu dengan bantuan media tabel perkalian (e) Guru berkeliling 
membantu siswa yang mengalami kesulitan untuk menyelesaikan tugasnya (f) Siswa diberi 
kesempatan untuk mempresentasikan hasil kerjanya satu per satu. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
(-) Mendeskripsikan bagaimana peningkatan aktivitas fisik dalam pembelajaran matematika 
dengan menggunakan media tabel perkalian pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 
08 Ngalok. (-) Mendeskripsikan bagaimana peningkatan aktivitas mental siswa dalam 
pembelajaran matematika dengan menggunakan media tabel perkalian pada Siswa Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok Kembayan. (-) Mendeskripsikan bagaimana 
peningkatan aktivitas emosional siswa dalam pembelajaran matematika pada Siswa Kelas VI 
Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok. 
 
MANFAAT PENELTIAN 
Manfaat teoritis dari Penelitian Tindakan Kelas menumbuhkan aktivitas dalam pembelajaran 
matematika dan sebagai referensi bagi guru. 
Manfaat praktis dari Penelitian Tindakan Kelas yang dilakukan bagi siswa dengan 
menggunakan media tabel perkalian diharapkan peserta didik termotivasi dan mempunyai 
aktivitas yang tinggi untuk belajar matematika. 
Bagi Guru, dapat dijadikan sebagai masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan proses 
pembelajaran di Kelas. 
Bagi Sekolah, dapat dijadikan sebagai acuan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di 
sekolah. 
 
 
 
 
METODE 
Metode penelitian digunakan untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika adalah 
metode pengumpulan data, yaitu data yang diperoleh pada saat penelitian dengan cara 
melakukan observasi, pemberian tes sebagai evaluasi serta pengisian angket,  
Observasi digunakan untuk mengetahui tahap-tahap kegiatan siswa dalam proses 
pembelajaran, bentuk berupa lembar pengamatan yang sudah dirinci dengan menampilkan 
aspek-aspek dari proses yang harus diamati dengan cara membubuhkan tanda ceklis. 
Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar soal matematika, baik selama dikenai tindakan 
maupun pada akhir siklus tindakan. 
Angket digunakan untuk mengetahui sikap siswa dalam pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media tabel perkalian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penyajian Data Hasil Observasi 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VI Sekolah Dasra Negeri No. 08 Ngalok pada mata 
pelajaran matematika, bedasarkan masalah-masalah yang muncul di kelas tersebut. 
Masalah umumnya adalah belum meningkatnya aktivitas pembelajaran pada mata pelajaran 
matematika. 
Penelitian ini merupakan kolaborasi antara peneliti dengan guru kolaborator dalam 
menggunakan media tabel perkalian dalam pembelajaran. Penelitian ini dilaksanakan 
sebanyak dua siklus, dalam setiap siklus dilaksanakan tiga kali pertemuan dengan materi 
menyesuaikan pada kondisi pembelajaran. 
Data yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas ini adalah data tentang aktivitas 
pembelajaran Matematika yang terdiri dari aspek fisik mengaktifkan panca indera yang 
dimiliki, aspek mental adanya keterlibatan intelektual, dan aspek emosional yang melibatkan 
kejiwaan dan perasaan untuk aktif dalam pembelajaran. Semua aspek tersebut terdapat dalam 
indicator kinerja aktivitas pembelajaran yang diperoleh dari observasi awal (Base Line) 
Siklus 1, dan Siklus 2. 
Data-data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan perhitungkan persentase. 
Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas siklus 1, peneliti terlebih dahulu berkoordinasi 
dengan teman sejawat untuk menentukan waktu untuk pengamatan awal (base line) demi 
mempermudah melihat hasil penelitian yang tertuju pada peningkatan aktivitas pembelajaran 
matematika pada siswa kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok, berdasarkan hasil 
observasi atau pengamatan awal (base line) yang telah dilaksanakan pada pembelajaran 
matematika dapat dilihat pada grafik berikut ini : 
 
Kriteria Rata-rata Persentase : 
Sangat tinggi  : 81 – 100 % 
Tinggi  : 61 – 80 % 
Sedang  : 41 – 60 % 
Rendah  : 21 – 40 % 
Sangat rendah : 0 – 20 % 
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Berdasarkan data pengamatan awal terhadap aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran 
matematika tersebut dapat diketahui bahwa untuk aktivitas siswa secara fisik yaitu : (a) 
membaca materi pembelajaran sebanyak 6 siswa (40%) (b) menulis faktor bilangan sebanyak 
6 siswa (53,33%) (c) Menyimak Penjelasan Guru sebanyak 7 siswa (46,66%) (d) Mengurut 
kelipatan bilangan sebanyak 5 orang (33,33%)  
Rata-rata untuk aktivitas fisik 43,33 % dengan kriteria sedang. 
Aktivitas Mental yaitu : 
(a) memperhatikan contoh dari guru sebanyak 3 siswa (20%) (b) Kerjasama dengan teman 
sebanyak 4 orang siswa (26,66%) (c) Komunikasi dengan guru sebanyak 2 siswa (13,33%) 
(d) Menjawab pertanyaan guru sebanyak 3 siswa (20%). 
dari data tersebut dapat diperoleh rata-rata untuk aktivitas mental sebesar 19,99% dengan 
kriteria sangat rendah. 
Untuk Aktivitas Emosional yaitu : 
(a) Siswa yang belajar dengan gembira sebanyak 6 siswa (40%) (b) Siswa yang semangat 
dalam proses pembelajaran sebanyak 5 siswa (33,33%) (c) Siswa yang menunjukan 
kesungguhan dalam belajar sebanyak 7 siswa (46,66%) (d) Siswa yang berani maju ke depan 
kelas sebanyak 3 siswa (20%) Rata-rata untuk aktivitas emosional 34,50% kriteria rendah. 
Rancangan Penelitian 
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mengadakan pertemuan dengan observer dan guru 
kolaborasi, untuk berkerjasama merencanakan langkah-langkah tindakan dan pelaksanaan 
observasi sebagai berikut : (1) Menentukan Standar Kompetensi, melakukan pengerjaan 
hitung bilangan bulat dalam pemecahan masalah. (2) Kompetensi Dasar, menggunakan sifat-
sifat pengerjaan hitung termasuk pengerjaan hitung campuran, FPB dan KPK. (3) Indikator, 
menentukan FPB dan KPK dari dua bilangan atau lebih dengan beberapa cara. 
Keterangan : 
AF : Aktivitas Fisik 
AM : Aktivitas Mental 
AE : Aktivitas Emosional 
Menyelesaikan masalah sehari-hari yang berhubungan FPB dab KPK. (4) Membuat rencana 
pembelajaran (RPP) sesuai dengan standar kompetensi dasar yang telah ditentukan. (5) 
Mempersiapkan materi pembelajaran. (6) Menyiapkan alat pengumpul data berupa lembar 
Observasi Guru, lermbar Tabulasi Indikator Kinerja Aktivitas pembelajaran, dan Lembar 
Observasi Siswa. Dari hasil pertemuan dan kerjasama, diperoleh kesepakatan bahwa 
pelaksanaan tindakan pada siklus 1 ini dilaksanakan pada hari Senin, 8 Oktober 2012. 
Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan siklus 1 dilaksanakan pada hari Senin, 8 Oktober 2012, selama 105 
menit, 3 jam pelajaran dari jam 08.00 sampai dengan jam/pukul 09.45, Pelaksana dilakukan 
oleh Guru Peneliti dan Observasi oleh teman sejawat. 
Urutan pelaksanaannya sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah 
dirancang sebagai berikut : 
Kegiatan pendahuluan meliputi : Salam, Doa, Apersepsi, dan meninformasikan tujuan 
pembelajaran yang akan dilaksanakan, dan mengkondisikan kelas. Kegiatan ini meliputi : 
Ekplorasi yang terdiri dari: Menetukan FPB dan KPK dari bilang 100 dan 50, Elaborasi 
menyebutkan faktor bilangan dari 90, Konfirmasi guru dan siswa menyimpulkan materi 
pelajaran. 
 
Hasil Penelitian 
Hasil Observasi pada penelitian siklus I dan Siklus II dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
Grafik peningkatan Aktivitas belajar siswa pada pembelajaran Matematika Aktivitas Fisik, 
Aktivitas Mental, dan Aktivitas Emosional. 
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Grafik rata-rata Aktivitas Pembelajaran Siklus I dan Siklus II  
Keterangan : AF : Aktivitas Fisik, AM : Aktivitas Mental, AE : Aktivitas Emosional. 
 
Berdasarkan bagan/grafik diatas bahwa pada siklus pertama Aktivitas Fisik mengalami 
kenaikan dari base line (43,33%) menjadi (50%) berarti naik 6,67%, Aktivitas Mental base 
line 19,99% menjadi 43,33% naik ke siklus I menjadi 23,34%, Aktivitas Emosional pada 
base line 34,50% menjadi 55% berarti naik 20,5%. 
Dengan demikian Aktivitas Fisik, Aktivitas Mental, Aktivitas Emosional dari base line ke 
Siklus Pertama mengalami kenaikan rata-rata 16,84%. 
Hasil Aktivitas Fisik, Aktivitas Mental, dan Aktivitas Emosional pada Siklus Kedua dengan 
rincian sebagai berikut : 
Aktivitas Fisik mengalami kenaikan dari rata-rata pada siklus pertama 50% naik menjadi 
56,66%, Aktivitas Mental dari 43,33% pada siklus pertama naik menjadi 53,33% pada siklus 
kedua, Aktivitas Emosional pada siklus pertama 55% naik menjadi 66,66% pada siklus 
kedua. 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilaksanakan selama 2 siklus maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Pertama, Aktivitas Fisik dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media tabel 
pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok pada Siklus I sebesar 50%, Siklus II 
56,66% mengalami kenaikan sebesar 6,66%. 
Kedua, Aktivitas Mental dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media tabel 
pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok Siklus I sebesar 43,33% dan Siklus II 
sebesar 53,33% mengalami kenaikan sebesar 10 %. 
Ketiga, Aktivitas Emosionla dalam pembelajaran matematika dengan menggunakan media 
tabel pada kelas VI Sekolah Dasar Negeri No. 08 Ngalok yaitu pada siklus I 55% dan pada 
Siklus II 66,66% mengalami kenaikan 11,66%. 
Dengan demikian untuk meningkatkan aktivitas pembelajaran perlu menggunakan media 
pembelajaran agar Aktivitas Fisik, Aktivitas Mental, dan Aktivitas Emosional menjadi 
meningkat. 
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